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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini untuk menguji pengaruh bukti audit, 

kelangsungan usaha, dan skeptisisme profesional terhadap kualitas audit yang 

dimoderasi oleh metode audit jarak jauh. Penelitian ini dilakukan pada Kantor 

Akuntan Publik di Kota Bekasi. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 128 

responden dengan menggunakan metode convenience sampling. Data yang diolah 

menggunakan model regresi linier berganda dan Moderate Regression Analyze 

(MRA).  Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah SPSS versi 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bukti audit berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas audit, kelangsungan usaha berpengaruh positif dan 

tidak signifikan tehadap kualitas audit, skeptisisme profesional berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Selanjutnya, audit jarak jauh tidak 

mampu memoderasi pengaruh bukti audit terhadap kualitas audit, audit jarak jauh 

mampu memoderasi pengaruh kelangsungan usaha terhadap kualitas audit, dan 

audit jarak jauh mampu memoderasi pengaruh skeptisisme professional terhadap 

kualitas  audit.  

 

Kata kunci : Bukti Audit, Kelangsungan Usaha, Skeptisisme Profesional, Kualitas 

Audit, dan Audit Jarak Jauh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to examine the influence of audit evidence, 

going concern, and professional skepticism of audit quality moderated by remote 

audit methods. This research was conducted at the Public Accounting Firm in 

Bekasi City. The study used a sample of 128 respondents using convenience 

sampling methods. The data is processed using multiple linear regression models 

and Moderate Regression Analyze (MRA).  The tool used in this study is SPSS 

version 25. 

The results showed that the audit evidence had a positive and significant 

effect on the quality of the audit, business continuity had a positive and 

insignificant effect on the quality of the audit, professional skepticism had a 

positive and significant effect on the quality of the audit. Furthermore, remote 

audits are unable to moderate the effect of audit evidence on audit quality, remote 

audits are able to moderate the effect of business continuity on audit quality, and 

remote audits are able to moderate the influence of professional skepticism on 

audit quality. 

 

Keywords: Audit Evidence, Going Concern, Professional Skepticism, Audit 

Quality, and Remote Audit. 
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	Berdasarkan pengertian di atas dapat diartikan, bukti audit ialah segala informasi yang digunakan auditor untuk membuktikan apakah informasi yang diaudit sudah sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Memperoleh sejumlah bukti audit yang berkualitas sa...

	2.4 Kelangsungan Usaha (Going Concern)
	Kelangsungan usaha (going concern) merupakan asumsi dasar bahwa suatu perusahaan akan dapat terus beroperasi untuk jangka waktu yang cukup untuk melaksanakan komitmen, kewajiban, dan tujuan-tujuannya. Kelanjutan bisnis sebagai kelangsungan usaha diasu...
	Auditor eksternal telah lama diminta untuk membuat evaluasi tahunan dari kemampuan klien untuk tetap layak sebagai kelangsungan hidupnya. Secara khusus, AU Bagian 341, "Pertimbangan Auditor atas Kemampuan Entitas untuk Melanjutkan Kelangsungan Hidupny...
	Meskipun penilaian dan pengungkapan kelangsungan hidup telah lama menjadi tanggung jawab auditor semata, Dewan Standar Akuntansi Keuangan (FASB, 2013) mengusulkan agar manajemen juga ditugaskan untuk menilai kelangsungan usaha dan mengungkapkan masala...
	Berdasarkan pengertian di atas dapat diartikan bahwa kelangungan usaha (going concern) merupakan asumsi dasar bahwa suatu perusahaan akan terus beroperasi untuk jangka waktu yang cukup lama untuk melaksanakan kewajiban dan tujuannya, maupun sebaliknya...
	2.5 Skeptisisme Profesional
	Skeptisisme profesional adalah auditor harus memiliki kewaspadaan sejak awal karena calon klien dapat menipu auditor untuk memanipulasi laporan keuangan (Tuanakotta, 2015; Mardijuwono dan Subianto, 2019). Menurut Rai dan Gusti (2008), skeptisisme prof...
	Seorang auditor harus memiliki sikap skeptisisme profesional karena skeptisisme atau keingintahuan auditor dapat meningkatkan kualitas audit. Dikarenakan adanya rasa keingintahuan auditor yang tinggi, auditor akan memiliki kemampuan untuk mengevaluasi...
	Mengingat skeptisisme auditor merupakan faktor penting dalam pengembangan profesionalisme auditor (Cohen et al., 2017). Seorang auditor dengan skeptisisme profesional akan mencari bukti tambahan dari perusahaan klien jika auditor merasa bahwa bukti ya...
	Berdasarkan pengertian di atas dapat diartikan skeptisisme profesional adalah auditor harus bertindak penuh kehati-hatian dan teliti dengan standar profesi dan kode etik profesi yang berlaku ketika melakukan kegiatan-kegiatan profesional dan memberika...
	2.6 Remote Audit (Audit Jarak Jauh)
	Castka et al. (2020) mendefinisikan audit jarak jauh (atau penilaian jarak jauh) sebagai "fasilitasi penilaian Badan Penilai Kesesuaian dari lokasi selain yang ada secara fisik" dan ditingkatkan dengan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi (T...
	Pandemi Covid-19 telah menyebar ke seluruh dunia dengan konsekuensi menginfeksi manusia dan merusak perekonomian dunia. Pandemi telah mengubah kebiasaan sehari-hari orang di seluruh dunia, dan aturan realitas baru (lockdown) dan menjaga jarak sosial t...
	Secara umum, perpindahan menuju penangguhan atau audit jarak jauh dipengaruhi oleh dua faktor: (1) klien berada di area risiko kesehatan akibat COVID-19 (ditunjukkan melalui sumber publik yang dapat diverifikasi; misalnya, peringatan atau pembatasan p...
	Perbedaan utama antara audit konvensional dan audit jarak jauh adalah tidak adanya interaksi tatap muka langsung, yang mengubah bagaimana hal-hal seperti penelusuran, inspeksi visual, wawancara, dan prosedur audit lainnya harus dilakukan kemudian deng...
	Secara keseluruhan, audit jarak jauh kemungkinan akan mempengaruhi kualitas audit. Bennett dan Hatfield (2018)., Saiewitz dan Kida (2018) menemukan bahwa interaksi langsung penting untuk kualitas audit karena auditor memperoleh respons berkualitas leb...
	Gangguan perekonomian global yang disebabkan oleh Pandemi Covid-19 dapat meningkatkan risiko kesalahan penyajian material pada asersi-asersi manajemen dalam laporan keuangan. Sementara itu, dalam situasi sekarang ini, auditor tetap harus menjaga kuali...
	Berdasarkan pengertian di atas dapat diartikan audit jarak jauh ialah audit yang dilakukan sebagian atau seluruhnya di luar lokasi. Audit jarak jauh merupakan suatu proses audit yang lebih efektif digunakan pada saat ini, ditambah lagi dengan keadaan ...
	2.7 Penelitian Terdahulu
	Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya yang menjadi sumber referensi yang digunakan dalam penelitian ini. Penelitian tentang kualitas audit sebelumnya telah banyak dilakukan. Penelitian-penelitian ...
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	BAB III
	METODE PENELITIAN
	3.1 Tempat, Waktu, dan Sumber Data Penelitian
	Penelitian ini dilakukan pada Kantor Akuntan Publik (KAP) yang terletak di Bekasi. Periode waktu penelitian dilakukan pada periode 2021. Data dalam penelitian ini menggunakan jenis data primer yang bersumber dari jawaban responden atas beberapa pertan...
	3.2 Metode Penelitian
	Berdasarkan permasalahan yang diteliti, metode penelitian yang dilakukan penulis menggunakan metode kuantitatif dengan penelitian survei yang hubungannya kausal (sebab-akibat). Menurut Sugiyono (2019:66) hubungan kausal merupakan studi penelitian yang...
	3.3 Operasional Variabel
	3.3.1 Variabel Dependen – Kualitas Audit
	3.3.2 Variabel Independen

	Variabel kelangsungan usaha diukur menggunakan kuesioner dengan dimensi penelitian yang dikembangkan oleh Triani et al. (2017), yaitu :
	Skeptisisme profesional adalah sikap keingintahuan seorang auditor, suatu sikap yang mencakup pertanyaan terus-menerus dan evaluasi kritis terhadap bukti audit. Penerapannya, auditor tidak boleh puas dengan jawaban yang kurang meyakinkan meskipun jawa...
	Variabel skeptisisme profesional diukur menggunakan kuesioner dengan dimensi penelitian yang dikembangkan oleh Mardijuwono dan Subianto (2019); Hurtt (2010), yaitu :
	1. Pemikiran yang kritis, hal ini digunakan untuk mengetahui apakah auditor dalam melakukan pemeriksaan bukti-bukti audit memiliki sikap yang kritis. Indikator yang digunakan adalah :
	a. Mempertanyakan suatu informasi atau alasan.
	b. Membuat keputusan dengan didukung bukti yang lengkap.
	2. Informasi yang diperoleh auditor, hal ini digunakan untuk mengetahui apakah informasi-informasi yang diperoleh auditor sudah tepat dan tidak terdapat kesalahan. Indikator yang digunakan adalah :
	a. Pertimbangan bahwa bukti yang diperoleh telah cukup untuk pengambilan keputusan.
	Audit jarak jauh atau yang dikenal remote audit adalah audit yang dilakukan sebagian atau seluruhnya di luar lokasi. Audit tetap akan mencakup semua area tetapi menggunakan teknologi digital untuk mendukung penilai dimana kunjungan ke lokasi tidak mem...
	Variabel audit jarak jauh diukur menggunakan kuesioner dengan dimensi penelitian yang dikembangkan oleh IAPI (2020), yaitu :
	1. Kualitas bukti audit, hal ini digunakan untuk mengetahui dampak terhadap bukti audit akibat peralihan pendekatan tradisional ke pendekatan audit jarak jauh, yang dikarenakan melalui pendekatan audit jarak jauh dapat mempengaruhi ketepatan waktu pen...
	a. Kelengkapan.
	b. Keandalan.
	2. Kelangsungan usaha (going concern), hal ini digunakan untuk mengetahui apakah penilaian kelangsungan usaha perlu dimutakhirkan secara berkelanjutan sebagai respons terhadap perubahan kondisi pademi Covid-19. Indikator yang digunakan adalah :
	a. Menilai kelangsungan usaha perusahaan klien.
	b. Mengidentifikasi keuangan perusahaan klien, operasional klien dan lainnya, apakah adanya penurunan kemampuan entitas untuk mempertahankan kelangsungan usahanya.
	c. Keterbukaan klien kepada auditor.
	3. Tenggat waktu penyampaian laporan audit, hal ini digunakan untuk mengetahui apakah adanya perubahan rencana audit dan apakah perlu menambah waktu untuk menyelesaikan laporan audit. Indikator yang digunakan adalah :
	a. Mendiskusikan tenggat waktu audit.
	4. Komunikasi, hal ini digunakan untuk mengetahui apakah komunikasi antara auditor dengan klien dapat berjalan dengan baik dan tidak terkendala karena pekerjaannya dilakukan dengan jarak jauh. Indikator yang digunakan adalah :
	a. Komunikasi antara kedua belah pihak.
	5. Mempertahankan sikap profesionalisme auditor, hal ini digunakan untuk mengetahui apakah auditor tetap mempertahankan sikap profesionalismenya ketika melakukan kegiatan-kegiatan profesional dan memberikan jasa profesionalnya. Indikator yang digunaka...
	a. Auditor bertindak dengan penuh kehati-hatian dan ketelitian.
	E. Sebelum Audit Jarak Jauh
	Sebelum audit jarak jauh adalah audit yang dilakukan dengan tatap muka dan dilakukan sebelum adanya wabah pandemi Covid-19. Pekerjaan audit tersebut dilakukan auditor dengan berkunjung ke lokasi audit secara langsung untuk melakukan penilaian dan meng...
	Variabel sebelum audit jarak jauh diukur menggunakan kuesioner dengan dimensi penelitian yang dikembangkan oleh IAPI (2020), yaitu :
	1. Kualitas bukti audit, hal ini digunakan untuk mengetahui ketepatan waktu penerimaan bukti audit dengan pendekatan audit tradisional atau audit secara langsung. Indikator yang digunakan adalah :
	c. Kelengkapan.
	d. Keandalan.
	2. Kelangsungan usaha (going concern), hal ini digunakan untuk mengetahui auditor melakukan penilaian kelangsungan usaha yang dilakukan pada saat audit secara langsung. Indikator yang digunakan adalah :
	d. Menilai kelangsungan usaha perusahaan klien.
	e. Mengidentifikasi keuangan perusahaan klien, operasional klien dan lainnya, apakah adanya penurunan kemampuan entitas untuk mempertahankan kelangsungan usahanya.
	f. Keterbukaan klien kepada auditor.
	3. Tenggat waktu penyampaian laporan audit, hal ini digunakan untuk mengetahui apakah adanya perubahan rencana audit dan apakah perlu menambah waktu untuk menyelesaikan laporan audit. Indikator yang digunakan adalah : (1)
	b. Mendiskusikan tenggat waktu audit.
	4. Komunikasi, hal ini digunakan untuk mengetahui apakah komunikasi antara auditor dengan klien dapat berjalan dengan baik dan tidak ada kendala. Indikator yang digunakan adalah :
	b. Komunikasi antara kedua belah pihak.
	5. Mempertahankan sikap profesionalisme auditor, hal ini digunakan untuk mengetahui apakah auditor tetap mempertahankan sikap profesionalismenya ketika melakukan kegiatan-kegiatan profesional dan memberikan jasa profesionalnya. Indikator yang digunaka... (1)
	a. Auditor bertindak dengan penuh kehati-hatian dan ketelitian. (1)
	3.4 Sumber dan Cara Penentuan Data
	Data dalam penelitian ini menggunakan jenis data primer yang bersumber dari jawaban responden atas beberapa pertanyaan yang dibuat penulis dalam bentuk kuesioner mengenai kualitas audit, bukti audit, kelangsungan usaha (going concern), skeptisisme pro...
	3.5 Teknik Pengumpulan Dakausalta dan Pengukuran Data
	Teknik pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner, wawancara terstruktural dan sebagainya terhadap responden di Kantor Akuntan Publik (KAP) wilayah Bekasi. Teknik penyebaran kuesioner dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan yang dis...
	Pengukuran setiap variabel operasional dalam penelitian ini mengadopsi instrumen penelitian yang telah digunakan sebelumnya. Pengukuran pada setiap variabel menggunakan modifikasi skala likert. Responden akan memilih tingkat kesetujuannya dan ketidaks...
	Tabel 3.1 Skor Modifikasi Skala Likert
	Tabel 3.2 Instrumen Penelitian
	3.6 Teknik Analisa Data danUji Hipotesis
	3.6.1 Uji Coba Instrumen

	Rancangan analisa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. Uji coba dilakukan dengan subjek dari populasi. Pengujian kuesioner menggunakan teknik uji coba terpakai. Uji coba terpakai merupakan teknik peng...
	a. Uji Validitas
	Uji validitas merupakan pengujian dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tingkat keandalan dan ketepatan suatu alat ukur yang digunakan. Validitas digunakan mengukur instrument yang telah disusun untuk menunjukkan kevalidan instrument (Sugiyono, 2019:...
	a. Jika signifikansi (2-tailed) ≤ 0.05, maka dinyatakan valid.
	b. Jika signifikansi (2-tailed) ≥ 0.05, maka dinyatakan tidak valid.
	b. Uji Reliabilitas
	Uji reliabilitas merupakan pengujian yang digunakan untuk melihat sejauh mana hasil dari pengukuran kuesioner dapat dipercaya. Dapat dikatakan reliabel jika jawaban responden terhadap pernyataan adalah konsisten (Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini u...
	a. Jika koefisien Cronbach Alpha (α) ≥ 0.6, maka dinyatakan reliabel.
	b. Jika koefisien Cronbach Alpha (α) ≤ 0.6, maka dinyatakan tidak reliabel.
	3.6.2 Uji Asumsi Klasik

	a. Uji Normalitas
	Uji normalitas merupakan pengujian untuk mengetahui apakah variabel dependen dan variabel independen memiliki distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2018). Untuk mengetahui hal tersebut maka dilakukan pengujian dengan mendeteksi normalitas pada uji st...
	a. Jika Signifikansi (Sig.) ≥ 0.05, maka dinyatakan normal.
	b. Jika Signifikansi (Sig.) ≤ 0.05, maka dinyatakan tidak normal.
	b. Uji Multikolinearitas
	Uji multikolinearitas merupakan pengujian untuk mengetahui apakah model regresi memiliki korelasi antara variabel bebas. Menurut Ghozali (2018), model regresi yang baik seharusnya tidak memiliki korelasi antara variabel independen. Untuk mengetahui ha...
	a. Jika VIF ≤ 10, maka tidak terjadi gejala multikolinearitas.
	b. Jika VIF ≥ 10, maka terjadi gejala multikolinearitas.
	c. Uji Heteroskedastisitas
	Uji heteroskedastisitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi adanya ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Menurut Ghozali (2018) model regresi yang baik adalah yang adanya k...
	a. Jika ada pola yang terbentuk secara teratur seperti bergelomang, melebar kemudian menyempit, maka telah terjadi heteroskedastisitas.
	b. Jika tidak ada pola yang berbentuk teratur, serta titik-titik diatas dan dibawah angka 0 maka pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
	d. Uji Autokorelasi
	Uji autokorelasi merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1. Model regresi yang baik adalah regresi ya...
	a. Jika angka DW dibawah -2, maka autokorelasi positif.
	b. Jika angka DW diatas +2, maka autokorelasi negatif.
	c. Jika angka DW diantara -2 sampai dengan +2, maka tidak ada autokorelasi.
	3.6.3 Metode Analisis Data

	a. Analisis Statistik Deskriptif
	Statistik deskriptif merupakan deskripsi atau gambaran mengenai suatu data yang diteliti melalui sampel atau populasi sebagaumana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan berlaku untuk umum dan digunakan apabila peneliti tidak ingin membuat kesimpula...
	b. Uji Paired T-Test
	Uji paired sample t-test merupakan penelitian yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata dua sampel yang berpasangan atau uji paired sample t test digunakan untuk menguji ada tidaknya perbedaan mean  untuk dua sampel bebas (in...
	1. Jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0.05, maka menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara variabel awal dengan variabel akhir. Ini menunjukkan terdapat pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan perlakuan yang diberikan pada masing-masing ...
	2. Jika nilai signifikansi (2-tailed) > 0.05, maka menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara variabel awal dengan variabel akhir. Ini menunjukkan tidak terdapat pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan perlakuan yang diberikan pada ...
	3.6.4 Analisis Regresi Berganda dan Moderasi

	Analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda dan moderasi. Analisis berganda merupakan alat untuk mengukur pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap variabel dependen dan mencari seberapa kuat hubungan terse...
	a. Rumus Persamaan Analisis Regresi Berganda
	KA = α + β1BA + β2KU + β3SProf + e...
	b. Rumus Persamaan Analisis Regresi Moderasi
	3.6.5 Uji Hipotesis

	a. Uji Koefisien Determinasi (R-Squared)
	Uji koefisien determinasi atau R-Square merupakan pengujian yang mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menjelaskan variasi dari variabel bebas (Imam Ghozali, 2018). Nilainya berapa pada 0 sampai 1 atau atau (0≤,𝑅-2.≤1).  Berikut merupakan dasa...
	1. Jika ,𝑅-2. mendekati nilai 0 (nol), maka pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat adalah tidak kuat.
	2. Jika ,𝑅-2. mendekati nilai 1 (satu), maka pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat adalah kuat.
	b. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)
	Uji signifikasi parameter individual atau uji statistik t merupakan penelitian yang dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel bebas secara individual menjelaskan variasi vaiabel terikat. Uji statistik t dilakukan dengan melihat signi...
	1. Jika probabilitas ≥ 0.05, maka hipotesis ditolak.
	2. Jika probabilitas ≤ 0.05, maka hipotesis diterima.
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	BAB V
	PENUTUP
	Bab V ini menyajikan simpulan dan saran. Bab ini akan membahas hasil simpulan penelitian, saran dari penulis yang berkaitan dengan hasil penelitian dan keterbatasan penulis dalam melakukan penelitian.
	5.1 Simpulan
	Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan mengenai pengaruh bukti audit, kelangsungan usaha dan skeptisisme profesional terhadap kualitas audit yang dimoderasi oleh metode audit jarak jauh pada Kantor Akuntan Publik di Kota Bekasi, maka has...
	1. Bukti audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi dan rendahnya bukti audit dapat mempengaruhi kemampuan auditor dalam menghasilkan audit yang berkualitas. Ketika auditor melakukan pekerjaannya...
	2. Kelangsungan usaha berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi dan rendahnya kelangsungan usaha tidak dapat mempengaruhi kemampuan auditor dalam menghasilkan audit yang berkualitas. Perlunya di...
	3. Skeptisisme profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi dan rendahnya skeptisisme profesional dapat mempengaruhi kemampuan auditor dalam mengahasilkan audit yang berkualitas. Tingginya ti...
	4. Audit jarak jauh tidak dapat memoderasi pengaruh bukti audit terhadap kualitas audit. Maka dapat diartikan bahwa bukti audit yang diperoleh auditor saat mengaudit perusahaan kliennya, penerapan audit jarak jauh belum mampu memperkuat atau memperlem...
	5. Audit jarak jauh dapat memoderasi pengaruh kelangsungan usaha terhadap kualitas audit. Maka dapat diartikan bahwa penilaian kelangsungan usaha perusahaan klien yang dilakukan oleh auditor, penerapan audit jarak jauh dapat memperkuat atau memperlema...
	6. Audit jarak jauh dapat memoderasi pengaruh skeptisisme profesional terhadap kualitas audit. Maka dapat diartikan bahwa tingginya skeptisisme profesional yang dimiliki auditor, penerapan audit jarak jauh dapat memperkuat atau memperlemah kemampuan a...
	5.2 Saran
	Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis mengajukan saran yang berkaitan dengan pengaruh bukti audit, kelangsungan usaha dan skeptisisme profesional terhadap kualitas audit yang dimoderasi oleh metode audit  jarak jauh. Saran da...
	5.3 Keterbatasan
	Penulis menyadari terdapat keterbatasan dalam penelitian ini. Keterbatasan yang dihadapi dalam penelitian ini yaitu penyebaran kuesioner hanya terfokus pada Kantor Akuntan Publik di Wilayah Kota Bekasi, berkaitan dengan adanya keterbatasan akses saat ...
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